ABSTRAK

Akhmad Shofi Lutfi, 1S-18006, dengan judul “Strategi Fundraising Zakat
Infak dan Sedekah Menggunakan Media Sosial dalam Memetakan Potensi
Muzaki (Studi Kasus Lazismu Kudus). Tesis program studi Hukum Keluarga
Islam, Pascasarjana, IAIN Kudus.

Tujuan utama penelitian ini adalah 1) untuk mengidentifikasi jenis
platform media sosial dalam fundraising zakat, infak dan sedekah di LAZISMU
Kudus. 2) untuk mendeskripsikan peta potensi muzaki pada platform media
sosial dalam fundraising zakat, infaq dan sedekah di LAZISMU Kudus. 3) Untuk
mendeskripsikan strategi fundraising zakat, infak dan sedekah pada platform
media sosial yang digunakan LAZISMU Kudus.

Penulisan tesis ini menggunakan metode kualitatif. Proses pengumpulan
data yang dilakukan dengan teknik wawancara mendalam, observasi dan studi
dokumentasi. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis kualitatif
dengan langkah langkah reduksi data, display, lalu penarikan kesimpulan.
Sedankan teknik penjamin keabsahan data, dilakukan dengan triangulasi sumber,
metode triangulasi, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Strategi LAZISMU Kudus
dalam funraising ZIS Kudus a. menggunakan metode Indirect Fundraising yang
bertujuan fokus hanya pada promosi program dan penyedian layanan secara
online, b. Menggunakan jenis platform organic social media atau media sosial
yang dapat diperoleh dan dimanfaatkan secara gratis, ¢. Menggunakan jenis
platform media sosial yang mendukung kegiatan promosi program dan
penyedian layanan online yaitu jenis media jejaring sosial, media berbagi dan
microblog, d. Membuat konten yang menarik, kreatif dan adaptif yang dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat luas dengan selalu
mencantumkan nama akun media sosial yang dimiliki lembaga serta nomer
rekening lembaga di setiap konten yang dibuat, e. Memposting atau membagikan
konten secara masif dengan mempertimbangkan waktu dan momen-momen yang
tepat, f. 2) Memetakan potensi muzaki atau muzaki potensial pada platform
media sosial LAZISMU Kudus yaitu: Pertama, menilai bahwa seluruh pengikut
akun media sosial LAZISMU kudus merupakan muzaki potensial bagi
LAZISMU Kudus dengan mengacu sebuah indikator yakni kemauan pengguna
media sosial. Hal ini karena media sosial salah satu cara untuk menyampaikan
informasi tentang lembaga amil zakat secara efektif, sehingga pada akhirnya
pengikut akun media sosial tersebut mau menyalurkan zakatnya melalui
LAZISMU Kudus. Kedua, menentukan potensi zakat yang dapat dihimpun dari
per-pengikut media sosial akun LAZISMU Kudus dengan menyesuaikan potensi
zakat yang ada di Kabupaten Kudus, sehingga dapat disimpulkan oleh
LAZISMU Kudus bahwa pada platform media sosial Facebook memiliki potensi
zakat yang dapat dihimpun oleh mereka yakni sebesar 2,82%, 1.09% pada
platform Instagram, 0.35% pada platform YouTube, 0.14% pada platform
WhatsApp, 0.13% pada platform Twitter, serta 0.01% pada platform TikTok dari
seluruh potensi dana zakat yang dapat dihimpun LAZ Kabupaten Kudus.
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ABSTRACT

Akhmad Shofi Lutfi, 1S-18006, with the title "'Strategy of Fundraising Zakat
Infak and Alms Using Social Media in Mapping Muzaki Potential (Case
Study at LAZISMU Kudus). Thesis of the Islamic Family Law study
program, Postgraduate, IAIN Kudus.

The main objectives of this study are 1) to identify the types of social
media platforms in fundraising zakat, infak and alms in LAZISMU Kudus. 2) to
describe the map of muzaki potential on social media platforms in fundraising
zakat, infaq and alms at LAZISMU Kudus. 3) To describe the fundraising
strategy for zakat, infag and alms on the social media platform used by
LAZISMU Kudus.

Writing this thesis using qualitative methods. The data collection process
was carried out using in-depth interview techniques, observation and
documentation studies. In analyzing the data, the researcher uses qualitative
analysis with the steps of data reduction, display, then draws conclusions. While
the technique of guaranteeing the validity of the data is carried out by source
triangulation, method triangulation, and time triangulation.

The results of this study indicate that 1) The strategy of LAZISMU Kudus
in funraising ZIS Kudus a. using the Indirect Fundraising method which aims to
focus only on promoting programs and providing services online, b. Using a type
of organic social media platform or social media that can be obtained and
utilized for free, c. Using a type of social media platform that supports program
promotion activities and online service provision, namely types of social
networking media, sharing media and microblogs, d. Creating interesting,
creative and adaptive content that can provide information needed by the wider
community by always including the name of the social media account owned by
the institution as well as the institution's account number in every content
created, e. Posting or sharing content massively by considering the right time and
moments, f. Evaluating the management of selected social media on the
influence of the selected social media on program promotion and online service
provision. 2) Mapping potential muzaki or potential muzaki on the LAZISMU
Kudus social media platform, namely: First, assessing that all followers of
LAZISMU Kudus social media accounts are potential muzaki for LAZISMU
Kudus by referring to an indicator that is the willingness of social media users to
follow an account of an amil zakat institution. Second, determining the potential
zakat that can be collected from social media followers of the LAZISMU Kudus
account by adjusting the potential zakat in Kudus Regency, so it can be
concluded by LAZISMU Kudus that the Facebook social media platform has the
potential zakat that can be collected by them, which is 2.82%, 1.09% on the
Instagram platform, 0.35% on the YouTube platform, 0.14% on the WhatsApp
platform, 0.13% on the Twitter platform, and 0.01% on the TikTok platform
from all potential zakat funds that can be collected by LAZ Kudus Regency.
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